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ABSTRACT

THE EFFECT OF HUMAN RESOURCE QUALITY ON THE LABOR
MARKET IN INDONESIA USING BINARY LOGISTIC REGRESSION
ANALYSIS

By

AMANDA AYU TIFANY

The Open Unemployment Rate (OUR) in Indonesia remains a strategic issue, influenced by
the uneven quality of human resources (HR). The 2023 National Labor Force Survey
(Sakernas) recorded that 38.2% of provinces have a high OUR, predominantly among young
people and lower secondary school graduates. This study aims to analyze the effect of the
Human Development Index (HDI), Gross Regional Domestic Product (GRDP) per capita, the
percentage of informal workers, the poverty rate, and the average years of schooling on OUR
in 34 provinces of Indonesia in 2023. The method used is binary logistic regression, including
multicollinearity testing, simultaneous testing (G-test), partial testing (Wald), selection of the
best model based on the Akaike Information Criterion (AIC), deviance test, Hosmer-
Lemeshow Goodness of Fit test, odds ratio interpretation, and classification accuracy
measurement. The results show that all variables have a significant simultaneous effect (G =
13.61; p-value < 0.05), while partially only the percentage of informal workers is significant
(Wald =4.87 > )(305;1). The best model is the full model with an AIC value of 43.61, deviance
of 31.614, Hosmer-Lemeshow p-value of 0.3321, and classification accuracy of 82%. These
findings indicate the role of HDI, GRDP, percentage of informal workers, poverty rate, and
average years of schooling as buffers for labor absorption, suggesting that strengthening these
factors could be a strategy to reduce OUR in Indonesia.

Keywords: human resource quality, labor market, binary logistic regression, informal labor,
open unemployment rate.



ABSTRAK

PENGARUH KUALITAS SUMBER DAYA MANUSIA TERHADAP PASAR
TENAGA KERJA DI INDONESIA MENGGUNAKAN ANALISIS REGRESI
LOGISTIK BINER

AMANDA AYU TIFANY

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di Indonesia masih menjadi masalah strategis,
dipengaruhi oleh kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang belum merata. Data Sakernas
tahun 2023, mencatat 38,2% provinsi memiliki TPT tinggi, didominasi usia muda, dan lulusan
menengah ke bawah. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh Indeks Pembangunan
Manusia (IPM), Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) per kapita, persentase tenaga kerja
informal, tingkat kemiskinan, dan rata-rata lama sekolah terhadap TPT di 34 provinsi di
Indonesia tahun 2023. Metode yang digunakan adalah regresi logistik biner dengan uji
multikolinearitas, uji simultan (G-fesf), uji parsial (Wald), pemilihan model terbaik
berdasarkan Akaike Information Criterion (AIC), uji deviance, Goodness of Fit Hosmer-
Lemeshow, interpretasi odds ratio, dan akurasi klasifikasi. Hasil menunjukkan seluruh variabel
berpengaruh signifikan secara simultan (G = 13,61; p-value < 0,05), dan secara parsial hanya
persentase tenaga kerja informal yang signifikan (Wald = 4,87 > x2 . ). Model terbaik adalah
model lengkap dengan nilai AIC 43,61, uji deviance sebesar 31,614, p-value Hosmer-
Lemeshow sebesar 0,3321, dan akurasi klasifikasi sebesar 82%. Temuan ini mengindikasikan
peran IPM, PDRB, persentase tenaga kerja informal, persentase tingkat kemiskinan dan rata-
rata lama sekolah sebagai penyangga serapan tenaga kerja, sehingga penguatan sektor ini dapat
menjadi strategi penurunan TPT di Indonesia.

Kata Kunci: kualitas sumber daya manusia, pasar tenaga kerja, regresi logistik biner, tenaga
kerja informal, tingkat pengangguran terbuka.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) di Indonesia yang masih rendah menjadi salah
satu faktor utama penyebab tingginya Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT).
Berdasarkan Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) pada tahun 2023 jumlah
Angkatan Kerja (AK) di Indonesia sebesar 147,71 juta penduduk, dengan penyerapan
penduduk bekerja sebesar 139,85 juta penduduk. Hal ini menyisakan 7,86 juta
penduduk yang diklasifikasikan sebagai pengangguran terbuka (BPS, 2024).
Persentase angkatan kerja berdasarkan pendidikan menunjukan bahwa 53,4% memiliki
pendidikan setara Sekolah Menengah Pertama (SMP), 20,9% Sekolah Menengah Atas
(SMA), 12,9% Sekolah Menengah Kejurusan (SMK), 2,73% Diploma, 10%

Universitas (Kementrian dan Ketenagakerjaan Republik Indonesia, 2023).

Data Sakernas tahun 2023 juga menunjukkan bahwa jumlah pengangguran terbuka
didominasi oleh penduduk berusia 20-24 tahun, sebanyak 2,67 juta penduduk, dan
penduduk berusia 15-19 tahun, sebanyak 1,63 juta penduduk. Kelompok umur ini, yang
merupakan generasi Z, baru memasuki angkatan kerja. Lebih lanjut, sebanyak 2,6 juta
penduduk memiliki pendidikan setara SMP ke bawah, 4,3 juta penduduk setara SMA
dan SMK, 191 ribu penduduk memiliki pendidikan Diploma, dan 767 ribu penduduk
setara Universitas (Kementerian Ketenagakerjaan Republik Indonesia, 2023). Kondisi

ini mengindikasikan perlunya langkah strategis berbasis data untuk memetakan



hubungan antara kualitas SDM dan penyerapan tenaga kerja, guna mengurangi TPT

dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Untuk memahami kondisi TPT di Indonesia, penelitian ini memfokuskan pada
beberapa indikator kualitas SDM yang dianggap berpengaruh. Variabel-variabel yang
dianalisis meliputi Indeks Pembangunan Manusia (IPM), Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) per kapita, tingkat kemiskinan, proporsi tenaga kerja informal, dan rata-
rata lama sekolah. IPM dan rata-rata lama sekolah mencerminkan kualitas pendidikan
dan kesehatan masyarakat, yang merupakan fondasi penting bagi pengembangan SDM
(Raghupathi dan Raghupathi, 2020). Di sisi lain, PDRB per kapita menggambarkan
tingkat pendapatan dan daya beli masyarakat, yang berpengaruh langsung terhadap
kesejahteraan ekonomi (Yuniarti dkk., 2020). Tingkat kemiskinan dan proporsi tenaga
kerja informal memberikan gambaran tentang kerentanan ekonomi yang dapat
memengaruhi kemampuan wilayah dalam menyerap tenaga kerja secara formal
(Romero dkk., 2021). Dengan mempertimbangkan kelima indikator ini, diharapkan
penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-

faktor penentu TPT di Indonesia dan implikasinya terhadap kebijakan pembangunan.

Pemilihan metode analisis yang tepat merupakan aspek penting dalam menjawab
permasalahan penelitian ini. Salah satu metode yang digunakan adalah regresi logistik
biner. Metode ini memiliki keunggulan dalam menganalisis hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen yang bersifat dikotomis, seperti status bekerja atau
tidak bekerja. Regresi logistik biner dipilih karena mampu menangkap probabilitas
terjadinya suatu peristiwa dengan mempertimbangkan lebih dari satu faktor penentu.
Selain itu, metode ini lebih fleksibel dibandingkan dengan metode klasifikasi lainnya.
Regresi logistik biner tidak mengharuskan asumsi distribusi normal pada variabel
independen dan dapat digunakan meskipun data tidak berdistribusi linear (Bursac dkk.,

2008). Dengan demikian, regresi logistik biner menjadi relevan dan efektif untuk



mengeksplorasi bagaimana variabel seperti IPM, PDRB per kapita, persentase tenaga
kerja informal, persentase tingkat kemiskinan, dan rata rata lama sekolah memengaruhi
peluang seseorang untuk terserap di pasar tenaga kerja. Pemilihan metode ini
diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor

yang memengaruhi TPT di Indonesia.

Beberapa penelitian sebelumnya mendukung pemilihan variabel dan metode dalam
penelitian ini. Penelitian oleh Seventina menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi
partisipasi angkatan kerja di Provinsi Jambi dengan menggunakan regresi logistik
biner. Penelitian tersebut menemukan bahwa semakin banyak penduduk usia produktif
yang bekerja, semakin besar pengaruhnya terhadap partisipasi angkatan kerja
(Seventina dkk., 2024). Selanjutnya, Sari dan Purhandi melakukan pemodelan Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) di beberapa provinsi di Pulau Jawa dengan regresi
logistik ordinal. Mereka menemukan bahwa variabel kemiskinan, PDRB, TPT, dan
akses air bersih berpengaruh signifikan terhadap IPM dengan tingkat klasifikasi
sebesar 73%—-83% (Sari dan Purhandi, 2021). Penelitian serupa oleh Purnama dan
Sofro memodelkan faktor-faktor yang memengaruhi IPM di Jawa Timur dan
menemukan bahwa persentase penduduk miskin berpengaruh signifikan terhadap IPM

(Purnama dan Sofro, 2024).

Selain itu, Dewi dan Sirait memodelkan tingkat pengangguran usia muda di Indonesia
tahun 2015-2021 menggunakan regresi data panel (FEM SUR). Mereka menunjukkan
bahwa pertumbuhan ekonomi, indeks harga konsumen (IHK), jumlah penduduk, IPM,
dan rata-rata upah berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengangguran usia muda di
34 provinsi (Dewi dan Sirait, 2024). Hasil-hasil penelitian ini memberikan dasar yang
kuat bahwa variabel kualitas SDM, seperti [IPM, kemiskinan, PDRB per kapita, dan
kondisi pasar kerja, relevan untuk dianalisis hubungannya dengan Tingkat

Pengangguran Terbuka (TPT) menggunakan pendekatan regresi logistik biner.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan permasalahan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut: "Bagaimana pengaruh Indeks Pembangunan
Manusia (IPM), Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) per kapita, persentase
tenaga kerja informal, persentase tingkat kemiskinan, dan rata-rata lama sekolah

terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di Indonesia tahun 2023?"

1.3 Tujuan Penelitian

Selaras dengan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dirumuskan, peneliti

menentukan tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Menganalisis pengaruh Indeks Pembangunan Manusia (IPM), Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) per kapita, persentase tenaga kerja informal, persentase,
tingkat kemiskinan, dan rata-rata lama sekolah terhadap Tingkat Pengangguran
Terbuka (TPT) di Indonesia tahun 2023 menggunakan metode regresi logistik
biner.

2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang paling signifikan dalam memengaruhi
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) berdasarkan variabel-variabel yang telah
disebutkan.



1.4 Manfaat Penelitian

Peneliti juga berharap penelitian ini dapat bermanfaat baik secara teoritis dan juga

secara praktis bagi peneliti sendiri maupun masyarakat secara umum.

1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
perkembangan teori ketenagakerjaan dan sumber daya manusia (SDM). Penelitian ini
akan memperkaya literatur yang ada mengenai hubungan antara kualitas SDM, dan
peluang kerja dengan menggunakan analisis regresi logistik biner untuk menganalisis
pengaruh kualitas SDM terhadap pasar tenaga kerja. Hasil penelitian ini juga dapat
digunakan sebagai referensi untuk studi-studi selanjutnya mengenai hubungan

keduanya.

1.4.2 Manfaat Praktis

Secara praktis, temuan penelitian ini dapat digunakan oleh pembuat kebijakan untuk
membuat strategi yang lebih efisien untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia. Penelitian ini dapat membantu pemerintah dan lembaga terkait
mengembangkan program pendidikan dan pelatihan yang lebih sesuai dengan
kebutuhan pasar dengan memahami faktor-faktor yang memengaruhi peluang kerja dan
pengangguran. Selain itu, penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi perusahaan
dalam merancang program pengembangan karyawan yang membantu meningkatkan
keterampilan dan produktivitas tenaga kerja, sehingga lingkungan kerja menjadi lebih

kompetitif.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Analisis Regresi

Menurut Gujarati (2003), analisis regresi merupakan suatu metode yang mempelajari
ketergantungan satu variabel, yaitu variabel dependen, pada satu atau lebih variabel
penjelas (explanatory variables), dengan tujuan untuk mengestimasi atau memprediksi
nilai rata-rata populasi dari variabel dependen tersebut berdasarkan nilai variabel
penjelas yang diketahui atau tetap dalam pengambilan sampel yang berulang. Dengan
kata lain, analisis regresi digunakan untuk melihat sejauh mana variabel independen
dapat menjelaskan variasi pada variabel dependen serta memprediksi nilai variabel

dependen di masa mendatang.

Menurut Suyono (2015) regresi linear sederhana merupakan model regresi yang paling

sederhana dengan bentuk persamaan sebagai berikut:

dengan:

Y = variabel dependen.

X = variabel independen.

Bo & B1 = parameter-parameter yang nilainya tidak diketahui.

€ = galat acak.



Model regresi tidak selalu berbentuk linear, terdapat juga model model yang tidak

linear baik dalam variabel independen maupun parameternya, misalnya:

Y = BoefX +¢ (2.3)

dan

1
Y= ———+ ¢ (24)
Bo + B1X
Pada Persamaan (2.3) variabel independen dan parameter sebagai pangkat dan

Persamaan (2.4) juga tidak linear dalam variabel independen maupun parameternya.

2.2 Analisis Regresi Logistik Biner

2.2.1 Definisi Analisis Regresi Logistik Biner

Analisis regresi logistik adalah metode yang menentukan bagaimana hubungan antara
variabel independen dan variabel dependen. Dalam kasus ini, variabel independen
dianggap kategorik. Terdapat tiga jenis regresi logistik yaitu regresi logistik biner,
regresi logistik multinomial, dan regresi logistik ordinal. Perbedaan dari ketiga jenis
regresi logistik ini adalah jenis variabel dependen yang digunakan (Hosmer dan

Lemeshow, 2000).

Analisis regresi logistik digunakan untuk menentukan apakah kemungkinan terjadinya
variabel tak bebas atau dependen dapat diprediksi dengan variabel bebasnya atau

variabel independen. Regresi logistik biner adalah teknik analisis statistik yang



digunakan untuk memprediksi kemungkinan suatu peristiwa terjadi dengan dua pilihan
hasil potensial (misalnya, berhasil atau gagal). Dalam penelitian ini, metode ini sangat
relevan karena peneliti ingin mengetahui pengaruh kualitas sumber daya manusia
terhadap pasar tenaga kerja. Variabel dependen dalam regresi logistik berbentuk biner
atau dikotomi, sedangkan variabel independen berbentuk kategorikal atau kontinu

(Ghozali, 2001).

2.2.2 Distribusi Bernoulli

Menurut Kutner dkk. (2004), jika variabel dependen berbentuk kategorikal yang terdiri
dari 2 kategori yaitu iya dan tidak maka peluang kejadian sukses bagi Y adalah P(Y=1)
=1 dan peluang kejadian gagal bagi Y adalah P(Y=0) = 1- n. Dengan demikian, regresi

logistik biner mengikuti distribusi Bernoulli, yang dinyatakan pada Persamaan (2.5).
P(y) = m'(1 — m)* i, (2.5)

Menurut Agresti (2007), Y akan mengikuti distribusi Bernoulli jika banyaknya
pengamatan n adalah 1, sedangkan jika n > 2 dan saling bebas, Y akan mengikuti
distribusi Binomial (n, ). Distribusi Binomial merupakan generalisasi dari distribusi
Bernoulli untuk percobaan yang dilakukan lebih dari 1 kali dengan kata lain jika »
percobaan sama dengan 1, maka distribusi Binomial akan sama dengan distribusi

Bernoulli. Fungsi probabilitas dari distribusi Binomial dapat dituliskan sebagai berikut:

P(Y = y) = (;) 7Y (1 —m)". 2.6)
dengan:
n = jumlah percobaan.
y = jumlah sukses dalam » percobaan.

T = probabilitas sukses dalam satu percobaan.



2.2.3 Asumsi Dalam Regresi Logistik Biner

Sebelum melakukan pembentukan model terdapat asumsi yang harus dipenuhi untuk
melakukan analisis regresi logistik biner. Asumsi-asumsi dari regresi logistik biner
adalah sebagai berikut:

1.  Asumsi linearitas pada logit dalam regresi logistik. Hubungan antara variabel
independen dan logit (log-odds) dependen bersifat linear, bukan berarti variabel
independen harus berhubungan linear secara langsung dengan variabel
dependennya.

2. Variabel independen tidak boleh memiliki korelasi satu sama lain atau tidak
memiliki multikolinerialitas.

3. Variabel dependen harus bersifat dikotomi atau dua kategori. Variabel

independen bersifat kategorikal atau bersifat kontinu (Alysa, 2024).

2.2.4 Pembentukan Model Regresi

Model dari regresi logistik biner berasal dari fungsi logistik yang melibatkan
transformasi logit. Persamaan (2.7) merupakan fungsi logit dengan dua atau lebih

variabel independen.

exp(Bot+P1x1++B,%,)
1+exp(Bo+B1x1++B,xn)

m(x;) = (2.7)

Persamaan (2.7) menunjukkan hubungan antara variabel bebas dan probabilitas yang
tidak linear. Untuk mendapatkan hubungan yang linear, transformasi yang disebut

transformasi logit dilakukan yang akan menghasilkan model regresi logistik biner.
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Misalkan Yi= By + B1x1 + -+ + _x,, maka:

n(x)(1+ expY;) = expY;
m(x;) + (m(x))(expY;) = expY;
n(x;) = expY; — (m(xy))(exp )
n(x) = exp¥; (1 — m(x;))

m(x;)
1- Tl.'(Xi)

=expY;. (2.8)

Karena Y;= o + f1x1 + -+ + B, %y, maka Persamaan (2.8) berubah menjadi Persamaan

(2.9):
m(x;)
—n(q) exp(By + ByX1 + -+ BnXn). (2.9)
Nilai % dikenal dengan odds ratio. Odds ratio digunakan untuk melakukan

interpretasi pada hasil analisis, nilai odds ratio atau rasio peluang menggambarkan
seberapa besar pengaruh perubahan satu unit pada variabel independen terhadap

peluang kejadian. Semakin besar nilai odds maka peluang kejadian akan semakin besar.

Bila nilai % di log kan maka akan diperoleh /og odds, seperti yang dinyatakan

pada Persamaan (2.10).

ln( m(x;) ) — exp(ﬁo + ,lel + - 4 .ann) (210)

1- TI.'(Xi)

Oleh karena itu, hubungan ini sesuai dengan bentuk perubahan dari odds log menjadi
logit, sehingga taksiran dari model regresi logistik dapat diketahui pada Persamaan

Q2.11).
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glx) =In (1f(—:()x)> = exp(Bo + P1x1 + -+ B xp). (2.11)

2.2.5 Pengujian Asumsi

Pengujian asumsi yang dilakukan adalah pemeriksaan bahwa variabel tidak bersifat
multikolinearitas. Setiap variabel harus bersifat independen antara satu sama lain.
Menurut Gujarati dan Porter (2013), multikolinearitas menunjukkan hubungan antara
variabel independen dalam model regresi. Indikator yang digunakan untuk mendeteksi
multikolinearitas, yaitu dengan melihat nilai VIF (Variance Inflation Factors). Nilai
VIF dapat dihitung dengan Persamaan (2.12). Nilai VIF lebih dari 10 menunjukkan
multikolinearitas antar variabel independen. Variabel yang tidak memenuhi asumsi non

multikolinearitas, tidak dapat dimasukan ke dalam model regresi.

1

2.2.6 Estimasi Parameter

Dalam regresi logistik, metode Maximum Likelihood Estimation (MLE) digunakan
untuk mengestimasi parameter  dengan memaksimumkan fungsi likelihood dengan
mengikuti distribusi Bernoulli. Fungsi [ikelihood dengan distribusi Bernoulli
digunakan untuk n sampel yang independen. Parameter B diestimasi dengan cara
memaksimalkan fungsi likelihood, yang merupakan penyelesaian dari turunan pertama
fungsi logaritma natural /ikelihood (Hosmer & Lemeshow, 2000). Fungsi likelihood
didapat dari Persamaan (2.4) sehingga,
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=[] _rer=w
=[] nra—mean '™ @13)

dengan y; merupakan nilai aktual dari variabel dependen dari observasi ke i. Nilai
m(x;) merupakan probabilitas prediksi dari observasi ke i yang dinyatakan dengan

exp (25';0 xijBj)
1+ exp (Zfzo xijiBj)

n(x;) = . Fungsi () merujuk pada fungsi likelihood yang akan

dimaksimumkan menggunakan logaritma fungsi likelihood yang dinyatakan dengan

L(B).

L(B) = In(L(B))
L(B) =1In 1_[ w(x;)Yi(1 — m(x;) Vi

L(B) = Z In 70 (x;)7i(1 — ()™

n

m(x) \" .
L(B) = Z In (ﬁ) (1 —m(x))™
i=1 t
(2.14)
L(B) = Zyl ( )) + myn(1 = ().
l
xp (XF_, %ijB;
Karena nilai (%) = exp (Z7=o x;jB;) dan m(x;) = : ezliz(glf xfj’;}) maka akan
l j=0 13

disubtitusikan pada Persamaan (2.14) sehingga persamaan berubah menjadi Persamaan

(2.15).

exp (XF_, xijB))
1+ exp (Z;Loxijﬁj)

L(ﬁ) = ?21 Vi In EXp(sz?zo xl}:B] ) + n; In <1 -

L(ﬁ) = l 1Yi Z] oxl]ﬁj + n;In < - >

1+ exp (Z?zo xijBj)
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-1
n 14 p
L(p) = Z% zxijﬁj +n;In| 1+ exp (z xiiB;)
=1 j=o =0
p

n 4
L(ﬁ) = Zyl le}lg} - n; In{ 1+ exp (quﬁ]) . (215)
i=1 j=0

j=0
Persamaan likelihood didapat dari turunan pertama parsial L(f3).

9L(B) _
aB; )

im1 Yixij — mm(xg) x;= 0. (2.16)

Hasil dari turunan Persamaan logaritma likelihood dilanjutkan dengan perhitungan

dengan iterasi Newton-Rapshon untuk mendapatkan nilai parameter. Perhitungan ini

dilakukan untuk memaksimalkan fungsi /ikelihood dengan langkah-langkah:

1.  Menentukan pendugaan awal dari B¢, yaitu B = 0.

2. Dilakukan iterasi untuk mendapatkan penduga g* = 0.

3.  Dilakukan iterasi ke-2 untuk mendapatkan penduga B¢ yang baru dengan
menggunakan matriks Hessian yang merupakan turunan kedua dari fungsi log-
likelihood dan turunan pertama dari fungsi log-likelihood yang menghasilkan
B+l = Bt — H1L/(BY).

4.  Tterasi terus dilakukan hingga mencapai hasil yang konvergen atau mencapai
nilai ||,B(t+1) — ,Bt” < ¢ dimana ¢ adalah bilangan yang sangat kecil. Hasil

estimasi dari iterasi terakhir yang akan diperoleh merupakan f;, 4.
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2.2.7 Pengujian Parameter

Pengujian parameter pada regresi logistik biner dilakukan dengan cara pengujian
variabel secara serentak atau uji simultan dan pengujian variabel secara independen
atau uji simultan. Pengujian parameter dilakukan untuk melihat apakah variabel

independen yang digunakan berpengaruh terhadap variabel dependennya.

a.  Pengujian Simultan

Pengujian simultan juga dikenal dengan dengan pengujian serentak. Menurut Hosmer
& Lemeshow (2000), pengujian ini dilakukan untuk memeriksa signifikansi model atau
memeriksa apakah penambahan variabel meningkatkan kualitas model secara

signifikan dengan membandingkan model dengan dan tanpa beberapa variabel.

Ho: B1= 2= B3= - =p;=0

H; : Minimum ada satu 8;# 0

Dengan statistik uji menggunakan likelihood ratio test atau dengan uji G.

G = 2 In [likelihood tanpa variabel independen]
- likelihood dengan variabel indepen
(nl)”l (no)”o
n n
G= —2In (2.17)
n Y 2 1=y |
rR (A = /)

Menggunakan tingkat kepercayaan sebesar 95% dan keputusan menolak Hy jika nilai

G > X(Zp,a) atau saat nilai statistik uji ¢ < a.
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b.  Pengujian Parsial

Uji koefisien regresi secara parsial dapat digunakan untuk memeriksa bagaimana
koefisien regresi masing-masing variabel independen mempengaruhi model (Hosmer
dan Lemeshow, 2000). Pengujian parsial menggunakan Uji Wald, memiliki hipotesis
berikut:

Ho: B;= 0, Variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

H; : Minimum ada satu qué 0.

Statistik uji wald
B
W= —— 2.18
SE (B)) (2.18)

dengan daerah penolakan jika W > Z,, /, atau p-value < a.

2.2.8 Pengujian Kesesuaian Model

Uji Goodness of Fit dilakukan untuk melihat apakah model sudah sesuai atau belum
dengan data yang digunakan dalam penelitian. Menurut Hosmer & Lemeshow (2000),

statistik uji dari pengujian goodness of fit sebagai berikut:

g .
s N O - n'm)t (2.19)
' (1= ')

dengan 7; dan O; didapat dengan rumus sebagai berikut:

Cj
_ Z my 7t (Xx.)
=L
k=1 k
Pengujian ini akan menolak Ho jika nilai dari ¢ > x? (p — 2), dimana y? merupakan

nilai chi-square.
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2.2.9 Interpretasi Model

Nilai dari Odds Ratio atau rasio kecenderungan digunakan untuk menunjukkan
perbandingan tingkat kecenderungan dari kategori yang ada dalam satu variabel
independen. Hal ini termasuk menentukan hubungan fungsional antara variabel
dependen dengan variabel independen serta unit perubahan yang dihasilkan (Hosmer

& Lemeshow, 2000).

Pada regresi logistik biner variabel independen atau variabel dependen memiliki dua

nilai yaitu (x) dan 1 — m(x).

Tabel 1. Nilai dari Model Regresi Logistik Biner

Variabel Variabel Independen
Dependen X=1 X =0
Y=l eBot B1 ebo
i ") = TR m0)= T
i L e 0= TR

Menurut Hosmer & Lemeshow (2000) nilai Persamaan dari Odds Ratio didefinisikan

sebagai berikut:

(1)
[ —m(X)]
m@)
[1—7(Xo)]

Y =

Sehingga berdasarkan Tabel 1 maka nilai Odds Ratio nya adalah sebagai berikut:

eﬁo"’ B1 1
1+ eBot b (1 + eﬁo)

B
(1-|e' (;ﬁ0> (]_ + elﬁ0+ ﬁ1)

1l)=
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_ ePo+ B1

eBO

= eﬁl.

2.2.10 Ketepatan Klasifikasi Model

Ketepatan klasifikasi digunakan untuk menentukan apakah klasifikasi yang telah
dilakukan telah benar. Untuk menentukan ketepatan klasifikasi menggunakan nilai
APER (Apparent error rate). Menurut Johnson dan Wichern (2007), nilai APER

memberikan penjelasan tentang nilai klasifikasi yang salah dari fungsi klasifikasi.

Tabel 2. Perhitungan Klasifikasi

Aktual 0  Aktual 1
Prediksi 0 N1 Nyq
Prediksi 1 Ny Nyo
dengan:

nq4: jumlah dari subjek y,sudah tepat diklasifikasikan sebagai y,,
nq, : jumlah dari subjek y,sudah tepat diklasifikasikan sebagai y,,
n,; : jumlah dari subjek y; sudah tepat diklasifikasikan sebagai y,,

n,, : jumlah dari subjek y;sudah tepat diklasifikasikan sebagai y,,

sehingga nilai APER dirumuskan sebagai berikut:

Ny + Nyq
APER = X 100%.
Ny + Nqp + Nyq + Ny

Ketepatan Klasifikasi = 100% - APER (%).
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2.3 Kualitas Sumber Daya Manusia

Sumber Daya Manusia (SDM) memegang peranan krusial dalam menentukan
keberhasilan pembangunan nasional. Sebagai potensi yang melekat pada setiap
individu, SDM berfungsi bukan hanya sebagai objek pembangunan, tetapi juga sebagai
subjek yang aktif, adaptif, dan transformatif. Menurut Fatah dan Kuswinarto (2024),
peran SDM yang berkualitas dapat terwujud melalui kemampuan untuk mengelola diri
dan potensi lingkungan demi tercapainya kesejahteraan yang seimbang dan
berkelanjutan. Hal ini diperkuat oleh pandangan Priyono dan Marnis (2008) yang
menegaskan bahwa SDM adalah unsur paling vital di antara berbagai sumber daya
lainnya karena peranannya yang menentukan produktivitas organisasi, lembaga,

maupun bangsa secara keseluruhan.

Untuk mengukur kualitas SDM berdasarkan data, penelitian ini memanfaatkan
beberapa indikator yang relevan dengan konteks ketenagakerjaan di Indonesia. Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) dijadikan ukuran komposit karena mencakup dimensi
pendidikan, kesehatan, dan standar hidup masyarakat (Raghupathi dan Raghupathi,
2020). PDRB per kapita merepresentasikan tingkat kesejahteraan ekonomi dan daya
beli penduduk (Yuniarti dkk., 2020). Sementara itu, tingkat kemiskinan digunakan
untuk menunjukkan tingkat kerentanan penduduk dalam memenuhi kebutuhan dasar,
sedangkan proporsi tenaga kerja informal menggambarkan besarnya pekerja di sektor
nonformal dengan jaminan kerja dan pendapatan yang relatif tidak pasti (Romero dkk.,
2021). Selain itu, rata-rata lama sekolah diikutsertakan sebagai indikator penunjang
dimensi pendidikan penduduk (Raghupathi dan Raghupathi, 2020). Keseluruhan
indikator ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai

kualitas SDM dan keterkaitannya dengan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT).
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Kualitas SDM ditentukan oleh pengelolaan yang tepat melalui perencanaan,
pengembangan, dan pemberdayaan yang terarah. Menurut Priyono dan Marnis (2008),
manajemen SDM tidak hanya bertujuan meningkatkan produktivitas kerja tetapi juga
memperhatikan kesejahteraan pekerja secara individual agar tujuan organisasi tercapai
secara optimal. Pentingnya pemberdayaan masyarakat dan pendidikan, baik formal
maupun nonformal, untuk membentuk masyarakat pembelajar yang cerdas, mandiri,
dan mampu berdaya saing di tengah tantangan pembangunan. Oleh karena itu,
peningkatan kualitas SDM menjadi salah satu kunci penting dalam menghadapi
dinamika ketenagakerjaan, terutama dalam rangka penurunan Tingkat Pengangguran

Terbuka (TPT) di Indonesia (Fatah dan Kuswinarto, 2024).

2.4 Pasar Tenaga Kerja

Berdasarkan  proyeksi Pusat Perencanaan Ketenagakerjaan Kementerian
Ketenagakerjaan RI (2023), pasar tenaga kerja Indonesia pada periode 2025-2029
masih didominasi oleh tenaga kerja di level menengah ke bawah, terutama pekerja
kasar, operator, dan buruh sektor pertanian serta pengolahan. Sementara itu, kebutuhan
tenaga kerja di level jabatan tinggi seperti manajer, profesional, teknisi, dan tenaga jasa
modern diproyeksikan meningkat seiring perkembangan sektor teknologi informasi,
energi hijau, pendidikan, kesehatan, dan logistik. Proyeksi ini menekankan pentingnya
peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) melalui pendidikan vokasional,
program upskilling dan reskilling, serta penyesuaian kurikulum agar selaras dengan
kebutuhan industri. Dengan demikian, strategi pembangunan tenaga kerja ke depan
perlu diarahkan pada pemanfaatan bonus demografi melalui penciptaan tenaga kerja
yang terampil, adaptif, dan siap menghadapi transformasi digital maupun transisi

menuju ekonomi hijau (Kemnaker, 2023).
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Tingkat partisipasi angkatan kerja merupakan indikator penting untuk memahami
kondisi pasar tenaga kerja nasional. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) (2024)
menunjukkan bahwa tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan mengalami
peningkatan dari 54,48% pada Februari 2020 menjadi 55,41% pada Februari 2024.
Peningkatan partisipasi ini memberikan kontribusi positif terhadap kemajuan
perekonomian dan kesejahteraan masyarakat, meskipun permasalahan terkait
ketimpangan gender masih memerlukan penanganan lebih lanjut. Selain itu,
Kementerian Ketenagakerjaan telah menyusun proyeksi kebutuhan tenaga kerja hingga
tahun 2029 yang mencakup berbagai sektor dan jabatan. Proyeksi tersebut diharapkan
dapat mendukung perencanaan kebijakan ketenagakerjaan secara lebih terarah guna
menekan angka pengangguran serta meningkatkan kualitas sumber daya manusia

Indonesia (Kemnaker, 2023).

Faktor-faktor makroekonomi seperti kebijakan pemerintah, laju inflasi, dan
pertumbuhan ekonomi turut memengaruhi kondisi pasar tenaga kerja nasional. Laporan
Bank Indonesia (2023) memproyeksikan pertumbuhan ekonomi Indonesia sebesar
5,1% pada tahun 2024, yang diharapkan mampu membuka lebih banyak lapangan
pekerjaan. Kebijakan pemerintah yang mendukung pengembangan sektor-sektor
strategis seperti teknologi informasi, kesehatan, dan industri kreatif juga menjadi
penentu arah perkembangan pasar tenaga kerja. Peningkatan kompetensi melalui
program pelatihan kerja dan pendidikan vokasi menjadi salah satu prioritas pemerintah,
sejalan dengan temuan Setiyawami yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan
berbanding lurus dengan peluang memperoleh pekerjaan yang layak. Selain itu,
pergeseran demografi berupa bonus demografi, di mana proporsi penduduk usia
produktif diperkirakan mencapai 70% pada tahun 2024, perlu dioptimalkan melalui
penguatan kualitas sumber daya manusia agar mampu meningkatkan serapan tenaga
kerja serta mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan (Setiyawami dkk.,

2020).
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2.5 Penelitian Terdahulu

Untuk memahami dinamika pasar tenaga kerja di Indonesia, berbagai penelitian
sebelumnya telah mengkaji faktor-faktor ekonomi dan sosial yang memengaruhi
partisipasi maupun status ketenagakerjaan. Penelitian di Provinsi Jambi oleh Seventina,
menggunakan regresi logistik biner untuk menganalisis pengaruh usia produktif, status
perkawinan, dan jenis kelamin terhadap Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK).
Hasilnya menunjukkan bahwa variabel demografi memiliki pengaruh signifikan
terhadap status bekerja, sekaligus membuktikan relevansi metode regresi logistik biner

pada topik ketenagakerjaan (Seventina dkk., 2024).

Selain itu, Purnama dan Sofro menerapkan regresi logistik ordinal untuk memodelkan
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Provinsi Jawa Timur dengan variabel
kemiskinan, PDRB, dan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT). Penelitian serupa di
Provinsi Jawa Barat dan Jawa Tengah juga menggunakan pendekatan ordinal logistic
regression dengan hasil akurasi klasifikasi yang cukup tinggi, menunjukkan bahwa
indikator kualitas SDM, kondisi ekonomi daerah, serta TPT saling berkaitan erat

(Purnama dan Sofro, 2024).

Sementara itu, penelitian oleh Marliana menganalisis pengaruh Indeks Pembangunan
Manusia (IPM), pertumbuhan ekonomi, dan upah minimum terhadap tingkat
pengangguran terbuka di Indonesia. Menggunakan data runtun waktu tahun 20062020
dan metode regresi linear berganda, hasil penelitian menunjukkan bahwa secara
simultan ketiga variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap tingkat
pengangguran terbuka. Namun, secara parsial, IPM tidak berpengaruh signifikan,
sedangkan pertumbuhan ekonomi dan upah minimum memiliki pengaruh signifikan

terhadap tingkat pengangguran terbuka. Temuan ini relevan sebagai pembanding untuk
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melihat keterkaitan antara kebijakan pembangunan, ekonomi, dan pasar tenaga kerja di

tingkat nasional (Maliana, 2022).

Berdasarkan kajian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penelitian terdahulu telah
membuktikan keterkaitan antara variabel kualitas SDM dan indikator ekonomi dengan
kondisi pasar tenaga kerja. Namun demikian, kajian dengan fokus pada pemetaan
pengaruh IPM, PDRB, kemiskinan, tenaga kerja informal, dan rata-rata lama sekolah
terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) menggunakan regresi logistik biner
dan data terbaru masih jarang dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan
dapat melengkapi studi terdahulu dengan memberikan bukti empiris yang lebih
mutakhir dan bermanfaat sebagai dasar perumusan kebijakan penanggulangan

pengangguran di Indonesia.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun akademik 2024/2025 bertempat
di Jurusan Matematika, Fakultas Matematika dan [lmu Pengetahuan Alam, Universitas

Lampung.

3.2 Data Penelitian

Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari publikasi resmi Badan
Pusat Statistik (BPS) pada halaman www.bps.go.id. Variabel dependen yang
digunakan untuk mengukur pasar tenaga kerja adalah Tingkat Pengangguran Terbuka
(TPT) di Indonesia pada tahun 2023. Dikarenakan, regresi logistik biner mengharuskan
variabel dependen berbentuk biner maka dilakukan pengkodean dengan kategori jika
TPT < 5% dan kategori 1 jika TPT > 5% , pengelompokan tersebut berdasarkan rata-
rata TPT di Indonesia tahun 2023 berdasarkan provinsi memiliki angka 5,32%
sehingga, nilai TPT di atas 5,32% dikategorikan sebagai provinsi yang memiliki angka
TPT tinggi (BPS, 2024)


http://www.bps.go.id/
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Variabel-variabel independen yang diduga memiliki pengaruh terhadap pasar tenaga

kerja di Indonesia pada tahun 2023 akan ditampilkan dalam bentuk Tabel sebagai

berikut:

Tabel 3. Variabel Independen Pada Penelitian

X, Indeks Pembangunan Manusia (IPM)

X, Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) per kapita
X5 Persentase Tenaga Kerja Informal

X, Persentase Tingkat Kemiskinan

Xs Rata-rata Lama Sekolah

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan melalui studi pustaka, yang berarti membaca buku teks

pendukung dan karya ilmiah yang dipublikasikan dalam jurnal. Penulis menggunakan

bantuan sofiware RStudio untuk mempermudah perhitungan.

Proses berikut dilakukan:

a.

b.

Melakukan pengumpulan data sekunder yang digunakan dalam penelitian.
Menampilkan visualisasi data untuk variabel Tingkat Pengangguran Terbuka
(TPT) tahun 2023 sebagai Y, Indeks Pembangunan Manusia (IPM) sebagai X;,
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) per kapita sebagai X,, persentase
tingkat kemiskinan sebagai X3, persetase tenaga kerja informal sebagai X,, dan
rata-rata lama sekolah sebagai Xs.

Melakukan uji multikolinearitas dengan melihat nilai VIF (Variance inflation
Factor).

Melakukan uji serentak menggunakan uji G atau likelihood ratio test untuk
melihat apakah variabel bebas secara signifikan memengaruhi variabel tak bebas.
Melakukan uji parsial menggunakan uji Wald untuk melihat variabel bebas mana

saja yang saja yang memengaruhi secara signifikan terhadap variabel tak bebas.
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Melakukan pemilihan model terbaik dengan melakukan perbandingan nilai
Akaike Information Criterion (AIC), uji deviance (/ikelihood ratio test), serta Uji
Goodness of Fit menggunakan metode Hosmer-Lemeshow.

Menginterpretasi model dengan menggunakan odds ratio.

Menghitung ketepatan akurasi model.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis regresi logistik biner terhadap data Tingkat Pengangguran
Terbuka (TPT) dengan variabel bebas IPM, PDRB, Tenaga Kerja Informal,

Kemiskinan, dan Lama Sekolah, maka dapat disimpulkan beberapa hal berikut:

1. Model regresi logistik biner yang terbentuk memenuhi syarat kesesuaian model.
Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian Akaike Information Criterion (AIC)
yang menunjukkan bahwa Persamaan (4.1) (AIC = 43,61) lebih tepat dipilih
dibandingkan Persamaan (4.2), karena uji deviance menunjukkan tidak ada
perbedaan signifikan antara model sederhana dan model lengkap (p-value =
0,1319) dan pengujian Hosmer-Lemeshow menunjukkan bahwa Persamaan (4.1)
sesuai dengan data (p-value = 0,33) sedangkan Persamaan (4.2) tidak sesuai (p-
value = 0,018). Oleh karena itu, Persamaan (4.1) digunakan sebagai model final.

2. Hasil pengujian simultan menunjukkan bahwa variabel IPM, PDRB, Tenaga Kerja
Informal, Kemiskinan, dan Rata-Rata Lama Sekolah secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap status Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT).
Berdasarkan pengujian parameter secara parsial melalui odds ratio dan interval
kepercayaan, diketahui bahwa dari kelima variabel independen tersebut, hanya
variabel Tenaga Kerja Informal dan Rata-Rata Lama Sekolah yang terbukti
berpengaruh signifikan pada taraf signifikansi 5%. Tenaga Kerja Informal

berpengaruh negatif: semakin tinggi proporsi tenaga kerja informal, semakin kecil



peluang provinsi memiliki TPT tinggi. Rata-Rata Lama Sekolah berpengaruh
positif semakin tinggi rata-rata lama sekolah, semakin besar peluang provinsi
memiliki TPT tinggi. Sementara itu, IPM, PDRB per kapita, dan Kemiskinan

secara parsial tidak signifikan.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sektor informal dan rata-

rata lama sekolah penduduk merupakan faktor penting yang perlu diperhatikan dalam

perumusan kebijakan pengendalian pengangguran terbuka di Indonesia.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, penulis memberikan

beberapa saran sebagai berikut:

1.

Penambahan variabel bebas seperti tingkat urbanisasi, pengeluaran rumah tangga,
jumlah industri, atau partisipasi angkatan kerja dapat dipertimbangkan dalam
penelitian lanjutan untuk meningkatkan goodness-of-fit model.

Disarankan untuk melakukan peningkatan jumlah sampel atau menggunakan data
time series panel agar hasil model lebih stabil dan akurat.

Pemerintah daerah diharapkan memperhatikan kualitas pekerjaan informal, karena
meskipun mendominasi, keberadaan pekerjaan informal yang rendah
produktivitasnya dapat menurunkan peluang terciptanya lapangan kerja yang

layak dan berkelanjutan.
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